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ABSTRAK 

Mesin kompresor di PT. JTX. terdapat dua jenis yaitu antara lain ; Screw dan Turbo. 
Jenis screw merupakan kompresor yang memiliki sistem kontrol konvensional (masih 
mengandalkan banyak relay sebagai prosesornya) terutama pada mesin kompresor Atlas 
Copco tipe GR 1520. Selain kelemahan tadi, mesin ini juga tidak memiliki sarana yang 
menunjang seperti dokumen (manual book) yang sudah usang dan tidak beraturan, sistem 
alarm serta pengaman yang kurang. Hal ini akan berimbas bilamana terjadi trouble shooting, 
maka penyelesaiannya akan memakan waktu lebih lama lagi. Jika terjadi demikian maka 
akan berimbas pada defect (kerusakan/cacat) produk sehingga kerugian dalam bentuk cost 
yang besar tidak terhindarkan.  Pada penulisan ini penulis mencoba untuk memodifikasi 
sistem kontrol konvensional tadi dengan menggunakan teknologi PLC dengan maksud agar 
mempersingkat waktu perbaikan, mempermudah penanganan trouble shooting dan 
peremajaan panel kontrol mesin. Hal mengenai mempersingkat waktu perbaikan akan 
berdampak besar pada efektifitas kinerja mesin untuk menunjang kontinuitas bagian produksi 
sehingga supply angin selalu tercukupi. Mempermudah pihak maintenance dalam 
penanganan trouble shooting dapat terlihat pada contoh sebagai berikut ; jika pada kontrol 
konvensional terjadi trouble, maka petugas harus mencari, mengurutkan kabel rangkaian dan 
mengecek instrumen, hal ini bisa dipercepat hanya dengan melihat indikator I/O pada PLC. 

Adapun bentuk panel kontrol yang akan dibuat nantinya bersifat compact (ringkas) dan 
multifungsi, dalam artian bahwa panel kontrol existing 3 (tiga) mesin kompresor yang berada 
pada mesin akan dipindah kedalam 1 (satu) panel saja dimana berada tak jauh dari 3 mesin 
tersebut. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan pihak operator dalam hal pengoperasian dan 
pengkontrolan mesin.  

Mengingat produksi yang dihasilkan dari mesin ini adalah angin yang bertekanan, maka 
data yang diambil bukan berpusat pada sesuatu yang dihasilkan oleh mesin kompresor ini 
melainkan pada lamanya waktu perbaikan yang dibutuhkan saat terjadinya trouble shooting 
Pengujian rancangan yang dilakukan merupakan perbandingan waktu perbaikan antara sistem 
kontrol lama dengan sistem kontrol baru dimana data-data perbandingan yang digunakan 
diperoleh dari data base MTTR ( Mean Time to Repair ) di PT JTX, sebagai contoh jika 
mesin tidak mau start, pada sistem lama dibutuhkan 3 jam dan sistem baru hanya 1 jam. 
Contoh lain yaitu sistem load-unload error, pada sistem lama dibutuhkan 2 jam dan sistem 
baru hanya 1 jam, begitu pula terjadi pada mesin off mendadak, jika sistem lama 4 jam, pada 
sistem baru hanya membutuhkan waktu penanganan 2 jam. 
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